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ABSTRACT 

The increasing rate of urbanization on limited urban land has resulted in reduced 
green open space in urban areas. Therefore, the design of a roof garden on a school 
building can be a solution to increase the area of green open space and a place for 
outdoor learning activities. This study aims to analyze the potential and 
constraints on the site so that a roof garden design can be developed according to 
user preferences. The stages of work consist of project acceptance, 
research/analysis, concepts, and construction drawings. The design concept 
applied is inspired by the organically formed Falco peregrinus. The results of this 
study are in the form of a roof garden site plan as well as detailed pictures of the 
facilities used in the roof garden of building 3 SMP-SMA-SMK Informatika 
Pesat where the results obtained are the result of user preferences where users 
like places with a comfortable, aesthetic and cool atmosphere. The results of the 
study are to create a roof garden on a school building that can function as green 
open space and a refreshing area as well as a teaching and learning area.

PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Peningkatan urbanisasi dan kepadatan di lanskap 
perkotaan memberikan beberapa masalah serius seperti 
berkurangnya Ruang Terbuka Hijau (RTH) (Budiman et al. 
2014; Pratiwi et al. 2020; Fitriana et al. 2023). Hal ini menjadi 
salah satu masalah yang dihadapi Kota Bogor. Berdasarkan 
UU RI No. 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang, kota dan 
kabupaten harus mengalokasikan 30% luas wilayah untuk 
keperluan RTH. Sementara itu, menurut Wakil Walikota Bogor 
Dedie A. Rachim, RTH pada Kota Bogor baru mencapai 18% 
(Saudale 2021). Terbatasnya lahan di Kota Bogor menjadi 
tantangan untuk menambah luasan RTH. Akan tetapi, 
menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 5 hal 
tersebut dapat diatasi dengan penambahan RTH privat pada 
atap bangunan seperti taman atap. 

Berkembangnya zaman dan teknologi penggunaan 
taman atap menjadi solusi yang diminati banyak kalangan 
masyarakat. Penelitian menunjukkan banyak manfaat yang 
didapat dengan menerapkan taman atap baik dalam bidang 
sosial, ekologi, dan ekonomi. Taman atap dapat memberikan 
manfaat dalam mengatasi polusi udara, pengendalian air 
hujan, dan keanekaragaman hayati, serta memberikan dampak 
lainnya seperti rekreasi, pertanian, dan ruang untuk 
masyarakat (Tang dan Zheng 2019). Taman atap dapat 
dikategorikan menjadi empat yaitu intensif, semi intensif, 
ekstensif tunggal, dan multi ekstensif. Perbedaannya dapat 
dilihat dari biaya pembuatan, perawatan, serta pemilihan jenis 
tanaman (GSA dalam Shafique et al. 2018).  

Pada tanggal 31 Desember 2019 World Health 
Organization (WHO) mengumumkan bahwa adanya 
kemunculan kasus pneumonia yang sekarang disebut Covid-
19. Kemudian pada bulan Maret 2020 virus tersebut dilaporkan 
muncul pertama kali di Indonesia dan menyebabkan 

lumpuhnya beberapa kegiatan salah satunya di bidang 
pendidikan. Hal ini menyebabkan kegiatan belajar dilakukan 
secara daring untuk menghindari penularan virus Covid-19. 
Setelah satu tahun berlalu Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Makarim bersama 
pemerintah mulai mempertimbangkan kembali diadakannya 
sekolah tatap muka terbatas dengan memperhatikan protokol 
kesehatan (Maulipaksi 2021). Kegiatan belajar mengajar tidak 
selalu harus dilakukan di dalam kelas dapat juga dilakukan di 
luar kelas seperti halaman sekolah sehingga dapat mengurangi 
resiko penularan Covid-19. Namun, pada beberapa sekolah 
luas halaman yang tersedia tidak sesuai dengan kapasitas 
murid yang ada, ditambah dengan adanya aturan jaga jarak.  

Penggunaan taman atap pada bangunan sekolah masih 
jarang ditemui di Indonesia. Terbatasnya lahan di area sekolah 
menyebabkan RTH maupun ruang gerak pelajar menjadi 
terbatas. Padahal di masa pasca-pandemi lebih dianjurkan 
untuk melakukan aktivitas di luar ruangan (Arifin et al. 2021; 
Faisal et al. 2022; Nurrohimah dan Fatimah 2022). Kegiatan di 
luar ruangan juga dapat memberikan kesan yang baru atau 
merubah suasana para pelajar dan pengajar setelah beberapa 
bulan sebelumnya belajar mengajar biasanya dilakukan secara 
daring pada rumah masing-masing. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan studi mengenai desain taman atap yang sesuai 
dengan preferensi masyarakat di lingkungan sekolah sehingga 
penggunaan lahan sekolah dapat dimaksimalkan baik untuk 
kegiatan belajar mengajar maupun beristirahat.  

Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi potensi 
dan kendala serta memberikan analisis dan sintesis, 
menentukan tipe dan konsep yang sesuai pada tapak, serta 
membuat desain taman atap sesuai dengan preferensi 
pengguna pada Gedung 3 bangunan SMP-SMA-SMK 
Informatika Pesat. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
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masukan dan rekomendasi desain taman atap bagi pihak 
Yayasan Pesat Birrul Walidain dan SMP Pesat dalam 
menerapkan hasil rancangan taman atap pada bangunan SMP-
SMA-SMK Informatika Pesat. Selain itu, penelitian ini juga 
diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi sekolah lainnya yang 
tertarik penggunaan taman atap pada bangunan sekolahnya. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada atap Gedung 3 bangunan 
SMP-SMA-SMK Informatika Pesat Bogor yang berlokasi di Jl. 
Poras No. 7, RT. 01/RW. 04, Sindang Barang Loji, Kecamatan 
Bogor Barat, Kota Bogor, Jawa Barat. Waktu penelitian dari 
mulai tahap persiapan administratif hingga pembuatan desain 
taman atap dilakukan pada bulan Januari 2022 hingga Juni 
2022.  

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Tahapan Kerja 

Tahapan kerja yang digunakan pada penelitian mengacu 
pada proses desain Booth (1983). Proses desain terdiri dari 
beberapa tahapan dimulai dari penerimaan proyek, 
riset/analisis, konsep, dan gambar konstruksi. Pada tahap 
analisis-sintesis dilakukan analisis konstruksi bangunan, 
analisis deskriptif, dan analisis kuantitatif sehingga kendala dan 
potensi pada masing-masing aspek dapat diketahui. Menurut 
Sugiyono (2017) analisis deskriptif merupakan kegiatan 
menganalisis data yang diperoleh tanpa membuat kesimpulan 
yang bersifat umum. Analisis deskriptif digunakan untuk 
mengolah data fisik dan biofisik yang diperoleh dari survei 
lapang serta data sosial dari hasil wawancara dan hasil 
kuesioner. Sementara itu, analisis kuantitatif digunakan untuk 
mengetahui nilai Temperature Humidity Index (THI) dan daya 
dukung pada tapak. Adapun aspek yang diamati terdiri dari 
aspek fisik dan biofisik serta aspek sosial. 

Aspek Fisik dan Biofisik 

Data fisik dan biofisik terdiri dari lokasi dan luas tapak, 
aksesibilitas dan sirkulasi, visual, iklim, dan hidrologi. Pada 
tahap analisis-sintesis dilakukan analisis konstruksi bangunan, 
analisis deskriptif, dan analisis kuantitatif. Tidak diperolehnya 
gambar bestek maka analisis konstruksi bangunan dengan 
software SAP2000 tidak dapat dilakukan. Meskipun peneliti 
tidak berhasil mendapatkan gambar bestek, namun sebetulnya 
tapak penelitian secara eksisting sudah disiapkan sebagai taman 
atap dan sudah dipergunakan tetapi belum di desain secara 
detail. Oleh karena itu, data konstruksi bangunan diperoleh 

dengan melakukan pengukuran ulang pada tapak secara 
keseluruhan. Selain itu, dilakukan juga pengukuran pada lantai 
1, lantai 2, lantai 3, dan lantai 4 bangunan dengan 
memfokuskannya pada letak kolom sehingga dapat dilakukan 
overlay menggunakan aplikasi Blender. Sementara itu, analisis 
kuantitatif digunakan untuk mengetahui nilai THI dan daya 
dukung pada tapak. Pengukuran THI dihasilkan dengan rumus 
sebagai berikut: 

𝑇𝐻𝐼 = 0,8 𝑇 +
𝑅𝐻 × 𝑇

500
 

Keterangan: 
THI : Temperature Humidity Index  
T : Suhu udara (°C)  
RH : Kelembaban udara (%) 
 

Perhitungan daya dukung terdiri dari beban mati 
(elemen hardscape, elemen softscape, media tanam, dan lain 
sebagainya) dan beban hidup (manusia dan air hujan). 
Perhitungan dilakukan menggunakan rumus massa jenis 
dengan mengasumsikan beban terbagi rata pada tapak. 
Sementara itu, simulasi beban total pada tapak tidak dilakukan 
karena tidak diperolehnya gambar bestek. 

Aspek Sosial 

Data sosial diperoleh melalui kuesioner yang disebar ke 
beberapa murid (kelas 7, kelas 8, dan kelas 9), guru, dan staf 
SMP Pesat menggunakan Google Form. Selain itu, dilakukan 
juga wawancara ke beberapa orang dari pihak sekolah. 
Wawancara lebih difokuskan kepada guru dan staf sekolah 
yang sedang bertugas di sekolah. Pengambilan data melalui 
kuesioner dilakukan dua kali. Data pertama digunakan untuk 
mendapatkan referensi dalam pembuatan preliminary design, 
sedangkan data kedua untuk menentukan preliminary design 
mana yang akan dikembangkan menjadi sebuah site plan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Umum 

Sekolah Pesat mulai berdiri pada tahun 1983, pada 
awalnya sekolah ini bernama sekolah Yayasan Pembangunan 
kemudian berganti nama menjadi Yayasan Pesat 
(Pembangunan I) dan sekarang menjadi Yayasan Pesat Birrul 
Walidain. Birrul Walidain merupakan kata bakti kepada orang 
tua atau motivasi dalam mengembangkan karakter anak-anak 
untuk berbakti dan memuliakan orang tuanya. Sekolah Pesat 
pada awalnya hanya memiliki satu bangunan dengan satu 
lantai (Gedung 1) yang terdiri dari tingkat SMP dan SMA. 
Kemudian setelah Indonesia mulai mencanangkan kejuruan, 
Sekolah Pesat menambahkan tingkatan SMK. Semakin 
berkembangya sekolah maka dibangun juga dua Gedung baru 
(Gedung 2 dan Gedung 3). Pada saat ini Gedung 1 digunakan 
untuk SMA, Gedung 2 untuk SMK, dan Gedung 3 untuk SMP. 
Bagian yang membedakan antara gedung 1, 2, dan 3 yaitu pada 
Gedung 3 terdapat GOR dan rooftop. Namun, kedua fasilitas ini 
dapat digunakan juga untuk murid dari SMA dan SMK.  

Analisis dan Sintesis 

Aspek Fisik dan Biofisik 

a. Lokasi dan Luas Tapak 

Data hasil inventarisasi diperoleh dari survei 
langsung ke tapak. Tapak penelitian terletak pada rooftop 
Gedung 3 SMP-SMA-SMK Informatika Pesat Bogor dengan 
letak geografisnya berada pada 6˚34’59” LS dan 106˚46’03” BT 
dengan ketinggian 210-220 m dpl. Tapak berada pada lantai 5 
dengan luas 538 m2. Pada kondisi eksisting terdapat pagar 
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pembatas dengan ketinggian 1,2 m  pada setiap sisi, kecuali 
pada sebagian  sisi timur yang dibatasi oleh tembok dari 
bangunan GOR. Penggunaan pagar yang cukup tinggi pada 
setiap sisi tapak sudah sesuai dengan standar International 
Building Code (IBC) pengaman yaitu 42 inci atau lebih kurang 
1,07 m dengan pengukuran dari area permukaan yang 
berdekatan dengan pagar pembatas. Luas tapak yang tidak 
terlalu luas harus dapat digunakan untuk beberapa kegiatan 
seperti beristirahat, bersantai, maupun kegiatan belajar 
mengajar. Oleh karena itu, perencanaan pembangunan dan 
pemanfaatan ruang harus dimaksimalkan dengan 
penambahan fasilitas penunjang seperti untuk berdiskusi, 
seating dan viewing area. 

b. Aksesibilitas dan Sirkulasi 

Lokasi rooftop yang berada di lantai 5 dapat diakses 
menggunakan tangga maupun menaiki lift hingga lantai 4 
kemudian dilanjutkan dengan tangga. Tangga untuk menuju 
rooftop dan lift tersebut terletak pada bagian barat bangunan. 
Pada bangunan sendiri terdapat beberapa tangga yang 
tersebar. Namun, untuk mengakses rooftop tersebut hanya 
ada satu jalur yaitu menggunakan tangga yang bersebelahan 
dengan lift pada bagian barat bangunan. Kondisi sirkulasi 
eksisting tapak sendiri belum ada penataan sehingga perlu 
adanya desain sirkulasi yang jelas untuk memudahkan 
pengguna mengakses tempat berdasarkan pembagian ruang. 
Penerapan desain sirkulasi dengan pola yang menarik juga 
akan memberikan kesan yang indah dan membuat pengguna 
nyaman (Desta dan Kaswanto 2021; Nurrohimah dan Fatimah 
2022; Putra et al. 2022). 

c. Visual 

Pada tapak terdapat borrowing view utama berupa dua 
gunung yang berada di Bogor yaitu Gunung Salak dan 
Gunung Pangrango. Hal ini dapat dilihat pada sisi selatan 
tapak yang menjadikannya nilai utama dan good view. 
Pemilihan desain dengan pola yang sederhana dan 
menghindari elemen lanskap yang dapat menutupi borrowing 
view diutamakan. Pemilihan vegetasi yang tidak terlalu tinggi 
seperti rumput dan tanaman semak kecil dalam pot dapat 
digunakan pada bagian selatan. Penambahan vegetasi ini 
dapat memberikan kesan segar. Penggunaan naungan 
payung dapat diterapkan agar pengguna merasa nyaman 
terutama ketika siang hari tetapi dapat menikmati juga 

matahari pagi. Alternatif lain seperti penggunaan pergola 
dapat diterapkan dengan mendesain pergola yang dapat 
mengarahkan cahaya matahari pagi. Namun, dapat 
melindungi pengguna pada siang hari. 

Pada sisi utara tapak terdapat view Gedung 2 (SMK 
Pesat) dengan pohon-pohon besar pada sisi kirinya. Pada 
bagian ini juga terdapat pintu masuk menuju tapak. Luas 
area di sekitar pintu masuk yang terbatas dapat digunakan 
sebagai lawn sehingga dapat memaksimalkan fungsi 
penghijauan. Penggunaan lawn akan dikombinasikan dengan 
stepping stone sehingga alas kaki pengguna tidak kotor 
terutama ketika area tersebut dalam keadaan basah. View 
pada bagian barat tapak didominasi oleh pohon-pohon, 
sedangkan pada sisi timur ditutupi oleh tembok dan atap 
GOR. Selain itu, adanya beberapa alat-alat kerja, toren air, 
dan pipa air yang melintas membuat bagian ini menjadi bad 
view. Bagian timur tapak ini dapat dimanfaatkan sebagai area 
untuk berdiskusi karena areanya yang cukup luas 
dibandingkan sisi lain tapak. Sedangkan tembok GOR dapat 
dimanfaatkan sebagai kebun vertikal. Pada area sekitar toren 
air dapat dibuat sebuah gudang untuk meredam suara agar 
pengguna tidak terganggu dari suara pompa air, selain itu 
ruangan tersebut juga dapat digunakan untuk meletakkan 
peralatan kerja. Pada bagian luar gudang dapat 
dimanfaatkan sebagai galeri untuk peletakan gambar atau 
foto karya dari para murid.  

d. Iklim 

Menurut data BMKG tahun 2021 suhu udara terendah 
berada pada 19,3ºC yang terjadi pada bulan Juli dan suhu 
tertinggi berada pada 34,2ºC pada bulan Desember. Adapun 
suhu rata-rata pada tahun 2021 yaitu 22,2-31,7ºC. Rata-rata 
kelembapan Kota Bogor berada pada angka 84%. Curah 
hujan mengalami naik turun dengan curah hujan tertinggi di 
Januari dan terendah pada April. Lama penyinaran matahari 
terlama berada pada bulan Agustus selama 7 jam dan 
terpendek pada bulan Januari 1,6 jam. Kecepatan angin 
maksimum memiliki rata-rata diantara 3,8 m/s hingga 5,6 
m/s dengan arah angin didominasi dari arah selatan dan 
barat daya. Kecepatan angin pada setiap bulannya tidak 
terlalu mengalami perubahan rata-rata 1,1 m/s. 

THI = 0,8 𝑇 +
𝑅𝐻 × 𝑇

500
= 0,8 (26,1) +

84,2 × 26,1

500
= 25,3 

 
Gambar 2. Inventarisasi 
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Diperoleh nilai THI pada lokasi penelitian yaitu 25,3 
sehingga dapat dikategorikan dalam kondisi nyaman (Effendy 
2007). Oleh karena itu, modifikasi iklim pada lokasi penelitian 
tidak terlalu diperlukan. Namun, penambahan naungan dan 
pengaturan angin pada tapak dapat digunakan untuk 
meningkatkan kenyamanan (Adjam dan Renoat 2017; Femy et 
al. 2017; Handiansyah 2021). Hal ini dapat dilakukan dengan 
pemberian kanopi atau pergola dan penggunaan vegetasi. 

e. Hidrologi 

Tapak memiliki total 22 lubang drainase yang tersebar 
pada sisi dan tengah tapak. Sumber utama air yang memasuki 
tapak berasal dari air hujan. Air tersebut kemudian akan di 
arahkan ke lubang drainase dan dialirkan menuju saluran 
drainase yang berada di lantai dasar. Namun, pada beberapa 
area terlihat adanya genangan akibat air hujan. Oleh karena 
itu, perlu adanya perbaikan pada area yang memiliki 
genangan dan hal tersebut dapat dilakukan dengan 
meninggikan dan membuat kemiringan untuk mengarahkan 
air menuju saluran drainase. Penempatan lawn atau beberapa 
tanaman juga dapat dilakukan sehingga air dapat diserap oleh 
tanaman dan tidak menggenang. 

Berdasarkan hasil kuesioner diperoleh responden 
sebanyak 312 orang dengan persentase responden terbanyak 
berada pada kelas 9 (Gambar 3a). Terdapat total 154 responden 
laki-laki dan 158 responden perempuan (Gambar 3b). Masih 
banyak murid SMP Pesat yang belum pernah mendengar tentang 
taman atap baik dari kelas 7, kelas 8, dan kelas 9. Namun, untuk 
guru dan staf sekolah lebih dominan sudah mengetahuinya 
(Gambar 4a). Sementara itu, lebih banyak responden yang belum 
pernah pergi atau mengunjungi taman atap baik dari para 
murid maupun guru dan staf sekolah (Gambar 4b). 

 
Gambar 5. Grafik definisi taman atap berdasarkan responden 

 
Gambar 6. Grafik hal yang diingat responden ketika 
mengunjungi taman atap pada lokasi yang berbeda 

Gambar 7. Grafik aktivitas yang dilakukan responden di 
taman atap  

Sebanyak 220 orang mengartikan taman atap sebagai 
taman yang berada pada atap bangunan dan 88 orang tidak 
mengetahui tentang taman atap. Hal yang paling diingat dari 
kunjungan ke taman atap yaitu pemandangan. serta aktivitas 
beristirahat seperti duduk santai, makan, dan minum. 
Berdasarkan hasil kuesioner maka perlu adanya ruang untuk 
bersantai dimana pengguna dapat sekaligus melihat 
pemandangan di sekitar. Ruang tersebut juga dapat 
dimanfaatkan sebagai area belajar mengajar tergantung mata 
pelajaran yang ada di SMP Pesat. Kegiatan tersebut perlu 
diakomodasi fasilitas seperti tempat duduk, meja, papan tulis 
dan naungan agar pengguna nyaman. Penambahan beberapa 
vegetasi disekitar area tersebut juga diperlukan untuk 
menambah kesan segar. 
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Sosial 

Data sosial diperoleh dengan mewawancarai wakil 
kepala sekolah bidang kesiswaan SMP Pesat secara langsung. 
Selain itu, dilakukan juga pembuatan kuesioner tahap 1 
melalui Google Form dengan target responden yaitu beberapa 
murid kelas 7, murid kelas 8, dan murid kelas 9 serta beberapa 
staf dan guru sekolah di SMP Pesat. 

 

 

(a) (b) 
Gambar 3. Diagram (a) responden SMP Pesat (b) Jenis 

kelamin responden 

  

(a) (b) 
Gambar 4. Diagram (a) responden ketika mendengar tentang 
taman atap (b) Responden yang pernah mengunjungi taman 
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(a) 

  
(b) (c) 

Gambar 8. Diagram (a) definisi taman atap berdasarkan 
responden (b) tema taman atap sesuai minat responden (c) 

bentuk atau pola taman atap sesuai minat 

Kategori taman atap yang paling diminati responden 
yaitu taman atap ekstensif dengan persentase 53% (Gambar 8a) 
dengan tema taman modern dengan persentase 36% dan 
taman minimalis dengan persentase 34% (Gambar 8b). Pola 
alami/organik dipilih dengan persentase 61% (Gambar 8c). 
Oleh karena itu, pemilihan jenis tanaman diutamakan tanaman 
kecil dan mudah dalam perawatannya seperti rumput, 
groundcover, semak kecil, atau tanaman rambat. Pemilihan jenis 
tanaman perlu disesuaikan terhadap kondisi ekologi dan iklim 
yang ekstrim (Pramonoputri 2019; Anwar dan Kaswanto 2021). 
Selain itu, penggunaan media tanam lebih baik terdiri dari 
campuran organik dan anorganik karena memiliki beban yang 
lebih ringan dan zat hara yang lebih beragam (Putra 2016). 
Kedua tema ini dapat dipadukan pada penerapan desain. 
Penggunaan warna yang tenang dengan bentukan curvilinear 
dapat dipilih untuk memberikan kesan santai (Handiansyah 
2021). Bentuk desain hardscape dibuat sederhana sehingga dapat 
menimbulkan kesan minimalis. Penerapannya pola organik 
lebih diutamakan dengan menyesuaikan keadaan tapak. 

Konsep 

Konsep Dasar 

Gedung 3 Sekolah Pesat yang memiliki rooftop dapat 
dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas. Adapun konsep dasar 
yang dapat diterapkan pada perancangan taman atap Gedung 
3 Sekolah Pesat yaitu “Yin dan Yang” atau “keseimbangan” 
dimana penggunaan taman atap kedepannya dapat digunakan 
sebagai area outdoor class dan area refreshing. Hal ini 
berdasarkan hasil wawancara, dimana pada saat Covid-19 
beberapa guru menggunakan tempat ini untuk mengajar 
melalui daring dan kedepannya jika keadaan sudah normal 
diharapkan dapat dimanfaatkan bersama. Konsep outdoor class 
ini diterapkan untuk memaksimalkan fungsi dari bangunan 
sekolah itu sendiri sebagai area belajar mengajar. Namun, pada 
satu sisi taman atap ini juga dapat digunakan sebagai area 
untuk beristirahat setelah kegiatan belajar mengajar. Oleh 
karena itu, perlu adanya keseimbangan antara proses belajar 
mengajar dan refreshing sehingga pengguna nyaman 
beraktivitas pada taman atap tersebut. 

Konsep Desain 

Konsep desain taman atap diadopsi dari dari bentukan 
burung Falco peregrinus atau Alap-alap kawah. Falco peregrinus 
sendiri merupakan binatang tercepat di dunia dimana hal ini 
memiliki kesamaan makna dengan kata pesat pada Sekolah 
Pesat yang diharapkan murid dapat berkembang dan fokus 
mencapai tujuannya dengan pesat. Bentukan yang diambil 

berupa bagian kepala dari Falco peregrinus dimana bentukan 
itu disederhanakan dan dibentuk menjadi huruf “P” sebagai 
huruf pertama dari kata “pesat”. Kedua konsep itu diterapkan 
sebagai pola dasar pembagian ruang dari taman atap sekaligus 
sebagai sirkulasi pada tapak. Sementara, untuk bentuk elemen 
penunjang akan menyesuaikan dengan pola pada bulu Falco 
peregrinus dan dibuat sederhana namun terlihat modern untuk 
menyesuaikan dengan tema yang paling diminati berdasarkan 
hasil kuesioner. 

 
Gambar 9. Konsep dasar dan konsep desain 

Konsep Pengembangan  

Konsep pengembangan terdiri dari konsep ruang dan 

fasilitas (Gambar 10), konsep sirkulasi (Gambar 11), dan 

konsep vegetasi (Gambar 12). Konsep ruang dibagi menjadi 

beberapa ruang seperti ruang transisi, ruang 

diskusi/berkumpul, ruang display, dan ruang pengelola. 

Konsep sirkulasi pada tapak menggunakan pola organik hal 

ini berdasarkan hasil suara terbanyak dari kuesioner dan 

menyesuaikan dengan konsep desain. Konsep vegetasi dipilih 

berdasarkan fungsi dari tanaman. Tanaman yang dipilih harus 

mampu beradaptasi dan memiliki bobot yang ringan (Putra 

2016). Tanaman akan dibagi menjadi tanaman display, screen, 

ground cover dan lawn. 

 
Gambar 10. Konsep Ruang 
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Gambar 11. Konsep sirkulasi 

 
Gambar 12. Konsep vegetasi 

Block plan 

Block plan (Gambar 13) diperoleh dengan 
menggabungkan konsep ruang dan fasilitas, konsep sirkulasi, 
dan konsep vegetasi. Block plan digunakan sebagai acuan dalam 
pembuatan preliminary design. 

Preliminary design 

Setelah dilakukan pembuatan block plan maka data 
diolah dan menghasilkan tiga buah preliminary design. 
Preliminary design 1 (Gambar 15) lebih mengutamakan pada 
penggunaan perkerasan dengan memaksimalkan area sehingga 
dapat menampung lebih banyak pengguna. Preliminary design 2 
(Gambar 16) lebih mengutamakan pada sisi kenyamanan 
dengan memperbanyak tanaman yang disebar. Preliminary 
design 3 (Gambar 17) merupakan gabungan dari beberapa 
konsep preliminary design 1 dan preliminary design 2, desain ini 
menyeimbangkan area untuk beristirahat dan area hijau. Tapak 
dibagi menjadi lima segmen (Gambar 14) untuk memudahkan 
dalam memberikan ilustrasi pada kuesioner tahap 2. 

Setelah dilakukan pembuatan ketiga preliminary design 
maka dilakukan kembali pengambilan data melalui kuesioner 
tahap 2 dengan target yang sama yaitu masyarakat SMP Pesat 
untuk menentukan desain mana yang akan dikembangkan 
menjadi site plan.Berdasarkan hasil dari kuesioner diperoleh 
280 responden dengan jumlah laki-laki sebanyak 135 orang 
dan perempuan 145 orang. Pada saat pengambilan data 
terdapat kendala pada responden kelas 9 dikarenakan sedang 
persiapan untuk kelulusan sehingga data tidak diperoleh. Oleh 
karena itu, pengambilan data diperbanyak pada responden 
kelas 7 dan kelas 8. Pertanyaan pertama dilakukan dengan 
memberikan gambar peta preliminary design seperti yang 
tertera pada Gambar 15, Gambar 16 dan Gambar 17. 

Berdasarkan hasil pertanyaan 1 (Gambar 19a) sebanyak 
176 responden memilih preliminary design 3 dengan rata-rata 
alasan menjawab lebih keren, bagus, atau estetik. Pada 
pertanyaan 2 (Gambar 19b) diberikan ilustrasi pada segmen 1, 
sebanyak 151 responden lebih memilih preliminary design 1 
karena terkesan lebih nyaman, teduh, adem, atau sejuk. 

Pada pertanyaan 3 (Gambar 20a) diberikan ilustrasi 
pada segmen 2, sebanyak 144 responden lebih memilih 
preliminary design 2 dengan alasan suasana yang lebih nyaman, 
teduh, adem, atau sejuk karena adanya tanaman rambat. Pada 
pertanyaan 4 (Gambar 20b) dengan ilustrasi segmen 3, 
menunjukkan hasil preliminary design 1 dan preliminary design 3 
memiliki jumlah yang hampir sama dengan perbedaan 4 
orang. 

Pada pertanyaan 5 (Gambar 21a) dengan ilustrasi 
segmen 4, preliminary design 1 jauh lebih unggul dengan total 

 

Gambar 13. Block Plan 

 

Gambar 14. Pembagian segmen pada tapak untuk 
kuesioner tahap kedua 
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responden yang memilih 204 orang. Responden cenderung 
memberikan alasan desain lebih bagus dengan adanya naungan 
pergola. Selanjutnya, pada pertanyaan 6 (Gambar 21b) dengan 
ilustrasi Segmen 5, responden lebih banyak memilih preliminary 
design 3 karena terlihat lebih keren, bagus, estetik, atau elegan. 

Berdasarkan hasil dari pertanyaan 7 (Gambar 22) lantai 
motif kayu merupakan yang paling diminati dengan batu alam 
di urutan kedua. Kedua jenis perkerasan tersebut lebih 
didominasi pada preliminary design 1 dan preliminary design 3. 
Pada pertanyaan 8 (Gambar 23a) didapatkan bahwa responden 
lebih menyukai desain yang menggunakan pergola dengan 
tanaman rambat dengan alasan lebih adem dan asri. Namun, 
penggunaan pergola dengan tanaman rambat hanya terdapat 
pada preliminary design 2. Selanjutnya, pada pertanyaan 9 
(Gambar 23b) responden cenderung lebih menyukai tanaman 
yang tidak dipangkas atau tidak dibentuk dengan alasan lebih 
terlihat alami dan natural.  

Pada pertanyaan 10 (Gambar 24a) sebanyak 182 
responden lebih menyukai tanaman hias berbunga karena 
terlihat lebih keren, bagus, estetik, atau cantik serta dapat 

memberikan warna pada tapak. Keragaman tanaman hias 
membantu desain lanskap perkotaan (Filqisthi dan Kaswanto 
2017; Ramirez-Lovering et al. 2019). Pada pertanyaan 11 
(Gambar 24b) sebanyak 150 responden lebih memilih tempat 
duduk portabel dengan alasan bisa dipindahkan atau 
disesuaikan sesuai keadaan. 

Hasil pertanyaan 12 (Gambar 25a) menunjukkan 
bahwa 185 responden lebih menyukai taman dengan 
komposisi yang seimbang antara hardscape dan softscape. 
Komposisi yang seimbang dan selaras akan meningkatkan 
preferensi (Afiyanita dan Kaswanto 2021; Rahmafitria dan 
Hindayani 2022) Pada pertanyaan terakhir (Gambar 25b) 
responden diberikan ilustrasi perspektif keseluruhan 
masing-masing tapak dan dihasilkan bahwa 185 orang 
memilih preliminary design 3. Hal ini mengalami peningkatan 
sebanyak 9 orang dari pertanyaan pertama yang hanya 
diberikan gambar masing-masing preliminary design. Oleh 
karena itu, berdasarkan hasil dari ke-13 pertanyaan diperoleh 
bahwa preliminary design 3 lebih unggul sehingga dipilih 
untuk dikembangkan menjadi site plan.  

  
Gambar 15. Preliminary design 1 Gambar 16. Preliminary design 2 

 
Gambar 17. Preliminary design 3 
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(a) (b) 
Gambar 18. Diagram (a) responden SMP Pesat (b) jenis 

kelamin responden 

  
(a) (b) 

Gambar 19. Diagram (a) pertanyaan 1 preliminary design 
yang paling disukai berdasarkan dari segi bentuk dan 

estetika (b) pertanyaan 2 preliminary design yang paling 
disukai pada segmen 1 

(a)  (b) 
Gambar 20. Diagram (a) pertanyaan 3 Preliminary design 

yang paling disukai pada segmen 2 (b) pertanyaan 4 
preliminary design yang paling disukai pada segmen 3 

(a) (b) 
Gambar 21. Diagram (a) pertanyaan 5 Preliminary design 

yang paling disukai pada segmen 4 (b) pertanyaan 6 
preliminary design yang paling disukai pada segmen 5 

 

Gambar 22. Pertanyaan 7 material perkerasan (lantai) yang 
paling disukai 

Site Plan 

Site plan (Gambar 26) merupakan pengembangan dari 
konsep ruang dan fasilitas, konsep sirkulasi, dan konsep 
vegetasi dengan acuan pada block plan. Desain taman yang 
dibuat organik akan memberikan kesan dan pemandangan 
yang berbeda pada setiap sisinya sehingga dapat memecah 
kesan monoton. Lokasi tapak yang memiliki borrowing view 
hampir pada setiap sisinya memberikan nilai lebih sehingga 

dapat dimanfaatkan pada saat pembuatan desain. Pengguna 
dapat bersantai dengan melihat pemandangan terutama yang 
berada pada sisi selatan tapak. Fasilitas penunjang seperti 
tempat untuk cuci tangan disediakan di dekat pintu masuk 
dan bagian timur tapak. Pembuatan tiga zona untuk berdiskusi 
atau sekedar duduk santai dimaksudkan untuk memberikan 
keleluasaan kepada pengguna sehingga tidak berkumpul pada 
satu titik. Tanaman yang digunakan lebih dominan tanaman 
tidak berbunga. Sehingga memainkan gradasi warna hijau dan 
bentuk daun. Penggunaan tanaman bunga pada tapak 
difungsikan sebagai focal point seperti pada bagian tengah atau 
sisi bangunan masjid, lapisan atas ditanam Cuphea hyssopifolia 
dan lapisan bawah ditanam Dracaena trifasciata yang ditata 
dengan menggunakan batu sebagai focal point dan display pada 
tapak. 

Tampak Potongan 

Desain taman atap kemudian dipotong menjadi 3 
dengan potongan A-A’, potongan B-B’, dan potongan C-C’ 
(Gambar 28) serta potongan detail pada Gambar 27. Pada 
penerapan desain taman atap tidak terlalu adanya perbedaan 
elevasi pada bagian sirkulasi tapak. Namun, terdapat 
penambahan tinggi sekitar 30-65 cm untuk lapisan taman atap 
dan media tanam.  

Hasil dari site plan kemudian divisualisasikan menjadi 
perspektif keseluruhan dan beberapa spot berdasarkan 
pembagian segmen sebelumnya dengan menggunakan aplikasi 
3D Blender dan Unreal Engine 5. Pengaturan cahaya pada saat 
dilakukan visualisasi yaitu pada tanggal 1 Maret jam 8 pagi. 
Visualisasi pada site plan mengalami sedikit perubahan dari 
preliminary design 3 hal ini berdasarkan hasil kuesioner tahap 2.  
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Gambar 23. Diagram (a) pertanyaan 8 minat responden 
terhadap pergola dengan tanaman rambat (b) pertanyaan 9 

minat responden terhadap tanaman yang dipangkas dengan 
bentuk 

  
(a) (b) 

Gambar 24. Diagram (a) pertanyaan 10 Jenis tanaman yang 
lebih disukai responden (b) pertanyaan 11 jenis tempat 

duduk yang disukai responden 

  
(a) (b) 

Gambar 25. Diagram (a) pertanyaan 12 elemen taman yang 
lebih disukai mendominasi (b) pertanyaan 13 preliminary 

design yang paling disukai secara keseluruhan 
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Daya dukung 

Penggunaan material pada desain taman atap dipilih 
dengan menyesuaikan kriteria pada taman atap ekstensif. 
Oleh karena itu, pemilihan material yang digunakan harus 
memiliki kriteria ringan dan kuat. Selain itu, pemilihan 
material yang digunakan didominasi dari material alami 
untuk memberikan kesan yang seimbang antara buatan dan 
alami. Menurut Lestari (2008) taman atap ekstensif memiliki 
beban sekitar 60-150 kg/m2. Terbatasnya data dari gambar 
bestek pada penelitian ini maka tidak dilakukan analisis 
beban tambahan pada bangunan. Berdasarkan hasil 
perhitungan total beban mati diperoleh sebesar 42.940,10 kg. 
Beban total kemudian dibagi dengan luas total tapak dengan 
mengasumsikan bahwa beban terbagi merata sehingga 
diperoleh 79,82 kg/m2. Pada perhitungan belum termasuk 
dengan beban hidup baik dari manusia maupun air hujan. 
Beban minimum pada manusia yaitu 100 kg dan air hujan 
yang diasumsikan terbagi rata pada bidang datar sebesar 40 
kg/m2 (Putra 2016; Kadek et al. 2021). Selanjutnya, dengan 
menjumlahkan beban mati dan beban hidup dapat dilakukan 
perhitungan beban total pada tapak dan diperoleh nilai 
sebesar 119,82 kg/m2. Tapak didesain dengan kapasitas 
maksimal 50 orang dengan penggunaannya harus berada di 
bawah pengawasan guru atau pembimbing. Hal ini 
disesuaikan dengan peraturan yang berlaku pada SMP Pesat. 
Sementara itu, beban dari media tanam yang digunakan 
merupakan campuran dari bahan pasir, cocopeat, 
vermikompos, vermikulit, perlite dengan perbandingan 
1:2:2:0.25:0.25 (Saha 2018). 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

Permukaan atap yang datar pada Gedung 3 SMP-
SMA-SMK Informatika Pesat memiliki potensi untuk 
dikembangkan menjadi taman atap. Terdapat beberapa 
potensi yang dapat dikembangkan terutama pada segi visual. 
Salah satunya pada selatan tapak terdapat borrowing view 
utama yaitu dua gunung di Bogor, Gunung Salak dan 
Gunung Pangrango. Hal ini menjadi good view dan nilai 
tambah pada tapak. Kendala pada tapak yang berada pada 
atap bangunan menyebabkan atap terdampak langsung baik 
dari cahaya matahari, angin, maupun hujan. Selain itu, 

keadaan tapak yang dibiarkan tanpa adanya penataan 
menyebabkan beberapa spot menjadi bad view pada tapak. 
Kendala tersebut dapat diatasi dengan merekayasa dan 
mendesain lanskap pada tapak. Hal ini dilakukan untuk 
memberikan kenyamanan pengguna ketika beraktikvitas 
baik beristirahat atau belajar.  

 
Gambar 27. Potongan detail bagian barat tapak 

 
Gambar 28. Potongan tapak 

 
Gambar 26. Site plan 



doi: 10.29244/jli.v16i2.45152  

JURNAL LANSKAP INDONESIA | VOL 16 NO 2 2024     126 

 
Gambar 29. Perspektif keseluruhan 

 
Gambar 30. Ilustrasi 3D Segmen 1 

 
Gambar 31. Ilustrasi 3D Segmen 2 

 
Gambar 32. Ilustrasi 3D Segmen 3 

 
Gambar 33. Ilustrasi 3D Segmen 4 

 
Gambar 34. Ilustrasi 3D Segmen 5 

Tipe taman atap yang diterapkan pada rooftop Gedung 3 
SMP Pesat merupakan taman atap ekstensif. Penggunaan 
material hardscape dipilih yang ringan dan kuat, sedangkan 
elemen softscape seperti tanaman diutamakan tanaman kecil dan 
mudah dalam perawatannya seperti rumput, groundcover, 
semak kecil, atau tanaman rambat. Sementara itu, konsep dasar 
yang diterapkan yaitu “Yin dan Yang” dimana adanya 
hubungan keseimbangan antara dua hal yang berlawanan. 
konsep desain diambil dari bentukan burung Falco peregrinus 
(alap-alap kawah) yang merupakan hewan tercepat di dunia 
dimana hal ini memiliki kesamaan makna dengan kata pesat 
pada Sekolah Pesat. Konsep desain dibagi menjadi empat ruang 
utama yaitu ruang transisi, ruang diskusi/berkumpul, ruang 
display, dan ruang pengelola.  

Desain taman yang diterapkan merupakan 
pengembangan dari preliminary design 3. Hal ini berdasarkan hasil 
dari konsep dan aspek sosial dimana responden cenderung lebih 
menyukai taman atap yang seimbang baik dari jenis elemen 
hardscape dan softscape maupun aktivitas yang dapat dilakukan 
pada tapak. Taman atap didesain dengan menggunakan elemen 
hardscape alami dengan kombinasi elemen softscape berupa 
tanaman untuk memberikan kesan seimbang antara buatan 
manusia (manmade) dan alam serta penambahan beberapa 
fasilitas penunjang sehingga pengguna dapat melakukan 
aktivitas baik belajar mengajar maupun istirahat. 

Saran 

Hasil desain taman atap pada bangunan SMP-SMA-SMK 
Informatika Pesat diharapkan dapat menjadi rekomendasi baik 
untuk pihak Yayasan Pesat Birrul Walidain maupun pihak SMP 
Pesat. Selain itu, desain ini juga diharapkan dapat menjadi 
referensi untuk sekolah lainnya yang tertarik pada taman atap. 
Ketersediaan gambar bestek sangat bermanfaat sebagai dasar 
untuk melakukan analisis perhitungan konstruksi. 
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